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Abstrak 
 

Implementasi Program Kampus Mengajar II merupakan realisasi gerakan program inti MBKM 

yang bertujuan untuk memberdayakan sumber daya manusia terutama mahasiswa. Implementasi 

Program Kampus Mengajar II di sandingkan dengan masa pandemi covid-19 yang merupakan penyakit 

menular yang dapat menyerang pernapasan. Penelitian kali ini akan berfokus pada perkembangan pola 

pembelajaran IPA di SDN 2 Panggung Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Pola pembelajaran merupakan 

prosedur yang tersusun sistematis yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pembelajaran IPA sebelum dan saat implementasi Kampus Mengajar 

(KM) di saat pandemi berdasarkan klasifikasi pola pembelajaran Barry Morris yang dikutip dalam 

bukunya Rusman mengklasifikasikan empat pola pembelajaran yang digambarkan dalam bentuk bagian 

sebagai berikut; pola tradisional 1, pola tradisional 2, pola Guru dan media, pola pembelajaran 

bermedia.  
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PENDAHULUAN  

Gagasan Merdeka Belajar dielaborasi 

Nadiem Makarim selaku Menteri 

danKebudayaan (Mendikbud) dalam 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang lebih tinggi dengan mengutamakan 

penerapan nilai-nilai karakter sehingga daya 

pikir dan kreativitas setiap siswa (Savitri, 

2020). Merdeka Belajar merupakan proses 

pembelajaran yang alami untuk mencapai 

kemerdekaan. Diperlukan belajar merdeka 

terlebih dahulu karena mungkin masih ada 

hal-hal yang menyatukan rasa kemerdekaan, 

rasa belum merdeka dan ruang gerak yang 

sempit untuk merdeka. Kampus Mengajar 

merupakan bagian progam Kampus Merdeka 

yang membuka peluang mahasiswa menjadi 

pendidik di Sekolah Dasar (SD). Pendaftaran 

pogram Kampus Mengajar dibuka mulai 9 

Februari hingga 21 Februari 2021. Jadi, inilah 

kesempatanmu mendaftar di Kampus 

Mengajar untuk membantu Bapak/Ibu Guru 

serta murid-murid Sekolah Dasar agar 

mendapat kesempatan belajar optimal selama 

pandemi. Selain itu, kamu juga bisa 

mengembangkan dirimu, khususnya 

kreativitas, kepemimpinan, dan kemampuan 

interpersonal melalui pengalaman ini. 

Kampus mengajar merupakan salah 

satu bagian dari program Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka (MBKM) yang 

diselenggarakan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). 

Program Kampus Mengajar ini bertujuan 

untuk memberikan solusi bagi sekolah dasar 

dan menengah Pertama yang terdampak 

pandemi dengan       memberdayakan       para 
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Mahasiswa yang berdomisili di sekitar 

wilayah sekolah tersebut. 

Implementasi Kampus Mengajar (KM) 

di latar belakangi dari kesadaran pemerintah 

bahwa Indonesia perlu bantuan oleh 

mahasiswa untuk membantu guru dan peserta 

didik dalam pendidikan yang saat ini sedang 

tidak baik baik saja. Direktorat Pembelajaran 

dan Pengajaran, Direktorat Jendral Perguruan 

Tinggi menyiapkan Program Kampus 

Mengajar (KM) Tujuan pelaksanaan program 

kampus mengajar adalah untuk 

pemberdayakan mahasiswa untuk 

berkolaborasi dengan sekolah Melalui 

program kampus mengajar, mahasiswa 

memiliki kegiatan yang menjadi tanggung 

jawab dalam membantu kegiatan belajar, 

membantu adaptasi teknologi dan membantu 

administrasi pada sekolah yang menjadi 

tempat penugasan. Ruang lingkup pengajaran 

pada kampus mengajar meliputi pembelajaran 

di semua mata pelajaran dengan fokus literasi 

dan numerasi. Kampus mengajar merupakan 

bentuk implementasi dari Kampus Merdeka 

Belajar (MBKM) dalam bentuk 

pendampingan berupa asistensi mengajar 

untuk memberdayakan mahasiswa dalam 

membantu proses pembelajaran di Sekolah 

Dasar (SD) berbagai desa/kota di Indonesia. 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi baik soft skills maupun hard skills 

sehingga mampu menjadi pemimpin masa 

pada bangsa yang lebih tinggi dan 

berpendidikan, lebih siap dan relevan dengan 

kebutuhan saat ini (Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2021). Kampus Mengajar 

bukanlah program yang di buat untuk 

menghadapi Covid-19 sehingga mobilitas dari 

program kampus mengajar harus terbatasi. 

Semua sektor di seluruh dunia terdampak 

dalam waktu yang sangat lama sekitar 2 

tahun. Sektor pendidikan termasuk sektor 

yang terkena imbasnya. Dalam rangka 

menghadapi covid, pemerintah memustuskan 

untuk membantuk sektor pendidikan dengan 

hadirnya Kampus Mengajar (KM) dalam 

menjalankan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

(Gilbert, Dewatripont, Muraille, Platteau, dan 

Goldman, 2020). 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang 

berlangsung saat ini masih belum efektif. 

Tidak efektifnya PJJ menurut Riyandi 

dikarenakan fasilitas yang belum lengkap di 

sekolah, kemampuan interpersonal pengajar 

dan pendidik dan biaya dalam melaksanakan 

PJJ di rumah contohnya kouta (Saefulmilah 

dan Saway, 2020). Kondisi pembelajaran 

seperti di atas membuat Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan IPA diharuskan terlibat 

dalam Program Kampus Mengajar. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA 

sebagai calon guru dan civitas akademik di 

beri kesempatan untuk menghadapi isu nyata 

yang ada di masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini peneliti 

membuat rancangan penelitian seperti di atas, 

dapat di lihat bahwa Mahasiswa memiliki 

tugas ganda dalam mempersiapkan penelitian. 

Tugas pertama peneliti adalah menjalankan 

tugas sebagai Mahasiswa Program Kampus 

Mengajar (KM) untuk membantu sekolah 

dalam literasi, numerasi dan adaptasi 

teknologi. Tugas kedua peneliti yaitu 

melakukan pengumpulan data di samping 
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kesibukkan dari tugas Kampus Mengajar 

(KM). Pada penelitian kali ini, peneliti 

berfokus terhadap tugas ke dua peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data berupa hasil 

observasi, laporan mingguan dan wawancara 

di sela-sela daru tugas pertama peneliti. Pada 

waktunya di saat semua data sudah di 

dapatkan langkah selanjutnya yang peneliti 

lakukan adalah menganalisis data dengan cara 

triangulasi untuk dapat menarik kesimpulan 

dari sekian banyaknya data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode 

autoetnografi dengan studi naratif. Terdapat 

lima pendekatan eksekusi ketika 

menggunakan pendekatan kualitatif. Salah 

satunya yaitu pendekatan penelitian naratif. 

Penelitian naratif merupakan pendekatan 

kualitatif yang berfokus pada narasi, deskripsi 

pada peristiwa yang mencakup kisah hidup 

individu atau pengalaman yang diakui. 

Pendekatan ini umumnya melibatkan biografi 

(sebuah narasi tentang pengalaman 

seseorang), autoetnografi atau autobiografi     

(pengalaman  yang diceritakan dan diceritakan 

kembali oleh orang yang menjadi peneliti) 

(Creswell, 2015). 

Penelitian autoetnografi dilakukan oleh 

peneliti untuk memahami dirinya sendiri 

(self-naration). Jenis penelitian ini 

menggunakan peneliti sebagai subjek utama 

dalam penelitiannya, ada begitu banyak jenis 

istilah yang terkait dengan makna 

autoetnografi diantaranya seperti sel stories, 

personal etnografi, metode biografi, personal 

narratives, performance etnografi dan 

sebagainya (Denzim, 2009). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 

Panggung, Kecamatan Labuan Amas Selatan, 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Lokasi ini 

dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan 

adanya kesempatan peneliti untuk melakukan 

pengamatan yang sudah dipilihkan oleh 

panitia Program Kampus Mengajar. Subjek 

dal penelitian ini adalah tenaga pendidik dan 

peserta didik SDN 2 Panggung (Sugiyono, 

2011). Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Pola Pembelajaran IPA di 

Masa Pandemi Covid-19 pada Sekolah Dasar 

lebih tepatnya SDN 2 Panggung. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu Observasi, Wawancara 

Tidak Terstruktur, dan Dokumentasi. 

Sementara analisis data yang digunakan 

adalah triangulasi dan koding. Metode 

triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan yangbmemanfaatkan sesuatu lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan  atau 

sebagai pembanding terhadap data itu 

triangulasi ada 2 yaitu Tringulasi Sumber dan 

Tringulasi Metode sedangkan koding ada 3 

yaitu Open Coding, Axial Coding, dan 

Selective Coding. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status Quo SDN 2 Panggung 

Peneliti melakukan observasi ke SDN 2 

Panggung pada tanggal 2 Agustus 2021. SDN 

2 Panggung merupakan SDN yang terletak di 

daerah cukup jauh dari perkotaan dan 

merupakan sekolah yang termasuk dalam zona 

merah saat pandemi. SDN 2 Panggung 

beralamatkan di Desa Panggung, Jalan Dangu, 

Kecamatan Haruyan, Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah. Sekolah dasar ini terakreditasi C 

disebabkan kurangnya fasilitas pembelajaran 

dan kurangnya prestasi yang dicapai sekolah, 

sehingga termasuk dalam kategori pemilihan 

Kampus Mengajar Angkatan 2. SDN 2 

Panggung berada di pinggir jalan utama 

sedikit masuk ke dalam sekitar 2 km. Ruang 

lingkup sekolah memiliki 8 ruangan yang 

terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang uks 

sekaligus perpustakaan, dan 1 ruang guru dan 

kepala sekolah, tidak memiliki ruang ibadah 

memiliki WC sebanyak 2 buah, 1 Gudang. 

Administrasi sekolah sudah ada namun perlu 

dilengkapi lagi fasilitas yang lebih lengkap, 

Berikut data tenaga pendidik di SDN 2 

Panggung: 

Tabel 1. Daftar Guru SDN 2 Panggung 

 

Pembelajaran IPA oleh guru monoton 

Setelah peneliti melakukan pengamatan 

selama 1 bulan di bulan agustus di kelas 4,5 

dan 6 peneliti mengamati bahwa guru 

menerapkan polanpembelajaran yang sama, 

yaitu pola pembelajaran tradisional 2. Pola 

pembelajaran ini terus di terapkan dalam 1 

bulan. Selama 1 bulan peneliti hanya melihat 

guru mengajar dengan cara menjelaskan 

materi, menuliskannya ke papan tulis dan 

memberikan tugas belajar di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pola Pembelajaran IPA Kelas Tinggi 

di SDN 2 Panggung sesuai dengan 

Barry Morris (2015). 

 

Pola pembelajaran IPA kelas tinggi di 

SDN 2 Panggung yang di bawakan tenaga 

pendidik memiliki pola dari tenaga pendidik 

lalu menggunakan buku tematik dan terakhir 

di salurkan ke peserta didik. Pola tenaga 

pendidik di SDN 2 Panggung tidak di 

tingkatkan selama pengamatan peneliti 

selama 1 bulan. 

Peserta Didik Kurang Semangat Dalam 

Pembelajaran 

Pada penelitian ini, peneliti dalam 1 

minggu mengamati respon peserta didik 

terhadap pembelajaran. Peneliti melakukan 

pengamatan dimulai dari tanggal 2 September 

2021 peneliti mengamati respon peserta didik 

terhadap pembelajaran, peneliti melihat 

peserta didik Nampak ceria sebelum 

pembelajaran karena mereka bermain, akan 
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tetapi setelah memasuki pembelajaran yang di 

bawakan Tenaga Pendidik SDN 2 Panggung 

peserta didik mulai mengantuk atau kurang 

ceria. Terlihat jelas dari wajah serta perilaku 

peserta didik dalam menerima pembelajaran. 

Peserta didik sebelum pembelajaran mereka 

terlihat tersenyum, tertawa dan aktif dalam 

bergerak akan tetapi di saat belajar mereka 

terlihat lesu, menguap dan tertelungkup di atas 

meja. 

Upaya Mahasiswa Dalam Pembelajaran IPA 

Pada penelitian kali ini, peneliti selama 

2 bulan peneliti di berikan hak untuk mengajar 

di kelas secara penuh, menjadi kesempatan 

untuk peneliti mencoba membangun pola 

pembelajaran IPA yang berbeda. Dalam 

implementasi program kampus mengajar 

peneliti merujuk pola pembelajaran IPA 

dengan menerapkan pembelajaran yang 

memanfaatkan LCD dan PPT sebagai media 

dan bahan pembelajaran. Pola seperti ini 

sesuai dengan pola guru dan media menurut 

Barry Morris (2015). Pola pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dapat dilihat seperti di 

gambar, peneliti aktif dalam melakukan 

pembelajaran menggunakan adaptasi 

teknologi dengan menggunakan LCD, laptop 

dan PPT. Pola pembelajaran ini dilaksanakan 

peneliti selama kurang lebih 2 bulan di SDN 2 

Panggung. Jika di kerangkakan pola 

pembelajaran peneliti dapat dilihat seperti 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pola Pembelajaran IPA yang di 

terapkan Peneliti 

Pada penelitian kali ini, peneliti 

melakukan pola pembelajaran yang tidak 

monoton seperti sebelum hadirnya kampus 

mengajar. Penerapan pembelajaran ini 

contohnya diterapkan pada materi sistem 

pernapasan hewan pada tanggal 28 September 

2021. 

Antusias Peserta Didik Terhadap Pola 

Pembelajaran IPA yang dibawakan 

Mahasiswa 

Setelah peneliti melakukan 

pengembangan dalam pembelajaran IPA SD, 

peneliti melakukan wawancara dalam 

mengamati respon peserta didik dalam 

pembelajaran yang sudah di kembangkan. 

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti 

lakukan maka dapat diperoleh sebuah hasil 

pengamatan bahwa peserta didik di Sekolah 

Dasar dapat di terapkan praktek lapangan dan 

dapat meningkatkan minat belajarbpeserta 

didik. Peserta didik sungguh aktif dalam 

belajar karena merekabtertarik terhadap 

tampilan animasi dan audio yang di terapkan 

peneliti pada pola pembelajaran guru & 

media. 

Literasi dan Numerasi SDN 2 Panggung 

Pada penelitian kali ini, penelitian di 

satu bulan pertama penelitian menemukan 

keterampilan peserta didik dalam literasi dan 

numerasi sangat memprihatinkan. Dimai dari 

tanggal 6 Agustus 2021 sampai dengan 

tanggal 18 Agustus 2021 peneliti menemukan 

salah satu penyebab banyaknya peserta didik 

yang masih kurang dalam keterampilan 

literasi dan numerasi di sebabkan “pada saat 

pandemi pembelajaran untuk peserta didik di 

SDN 2 Panggung hanya berupa pemberian 

tugas belajar dirumah ucap” guru berinisial J. 

Dalam pembelajaran hanya berupa pemberian 
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tugas dirumah tentu banyak peserta didik yang 

kebingungan dalam memahami pelajaran. 

Pada penelitian kali ini, pembahasan 

pertama yang peneliti bahas adalah kurangnya 

kualitas guru dalam beradaptasi dengan 

teknologi dalam pembelajaran IPA SD. Pada 

dasarnya seorang guru harus dapat selalu 

berusaha dalam mengelola pembelajaran 

dengan menyesuaikan zaman tetapi peneliti 

tidak menemukan guru yang dapat beradaptasi 

dengan zaman diSDN 2 Panggung sehingga 

pembelajaran di kelas bersifat monoton 

membuat peserta didik malas dalam belajar. 

Faktor yang menyebabkan guru di SDN 

2 Panggung tidak menerapkan pembelajaran 

IPA menggunakan LCD dan power point 

karena “usia yang sudah tua” (50 – 60) ucap 

guru inisial J. Padahal pembelajaran dengan 

mengaplikasikan LCD dan membuat power 

point bukanlah hal yang jarang di temui, 

dilaksanakan oleh pengajar yang berusia tua 

bukan hal mustahil untuk dipelajari. 

Peneliti berasumsi bahwa alasan utama 

guru tidak membawakan pembelajaran IPA 

yang menarik dikarenakan kurangnya minat 

dalam belajar kembali. Pernyataan ini di 

dukung oleh jurnal pengamatan dari Program 

Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan, Universitas Kristen Satya 

Wacana menyatakan Semua lansia yang 

tinggal di panti maupun di rumah mengalami 

kemunduran fisik, misalnya dalam hal kualitas 

penglihatan sehingga dalam menerima dan 

menangkap pelajaran tentu tidak akan mudah 

(Azir Anwar, 2015). 

Seorang guru dituntut untuk menguasai 

metode pembelajaran yang dilakukannya akan 

dapat memberikan nilai tambah bagi anak 

didiknya. Selanjutnya yang tidak kalah 

pentingnya dari nilai proses pembelajarannya 

adalah hasil belajar yang optimal atau 

maksimal. Barry Morris mengklasifikasikan 

empat pola pembelajaran yang digambarkan 

dalam bentuk sebagai berikut: 

1. Pola Pembelajaran Tradisional 1 

2. Pola Pembelajaran Tradisional 2 

3. Pola Pembelajaran Guru dan Media 

Pola Pembelajaran Bermedia 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti perlu 

adanya pembenahan untuk pola pembelajaran 

di SDN 2 Panggung terutama pembelajaran 

IPA. Pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang menarik untuk 

dikembangkan karena bersifat fleksibel dapat 

di terapkan di dalam kelas dan di luar kelas. 

Untuk mengatasi pola pembelajaran 

yang masih terkungkung di pola 

pembelajaran Tradisional. Peneliti mencoba 

keluar dari Pola Tradisional 2 dengan 

mengembangkan pembelajaran dengan Pola 

Pembelajaran Bermedia. Pada kelas tinggi 

(4,5 dan 6) mulai menerapkan pembelajaran 

bermedia. Guru berperan sebagai pendukung 

dalam pembelajaran dan peserta didik yang 

menjadi peran utama dalam pembelajaran. 

Dalam Implementasi Program Kampus 

Mengajar, peneliti dapat melaksanakan 

pembelajaran IPA SD dengan adaptasi 

teknologi dan penguasaan kelas jauh lebih 

baik ke peserta didik. Terbukti setelah 

peneliti mengajar hampir 5 bulan peneliti 

dapat bertahan dalam Program Kampus 

Mengajar. Hal ini menyatakan seorang guru 

IPA SMP dapat mengajar juga 

dipembelajaran IPA SD. Bukan menjadi 

beban akan tetapi menjadi sebuah tantangan 
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dan peneliti menjawab tantangan tersebut pada 

penelitian kali ini. 

Kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini yakni peneliti hanya 

melaksanakan penelitian seorang diri sehingga 

kesulitan untuk mendapatkan hasil wawancara 

tentang performa dirinya sendiri yang bebas 

dari bias. Namun penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan metode Auto Etnografi, maka 

telah berusaha peneliti menanggulangi fesisi 

subjektif dengan di simpulkan secara eksplisit. 

Hal ini menjadi salah satu strategi dalam 

implementasi penelitian kualitatif agar 

pembaca menyadari subjektivitas tulisan ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sebelum Kampus mengajar (KM) dari segi 

pembelajaran yaitu : 

a. Tenaga pendidik yang monoton dalam 

pembelajaran. 

b. Keterampilan peserta didik SDN 2 

Panggung yang kurang dalam 

pembelajaran (Litersi dan Numerasi). 

2. Implementasi Kampus Mengajar (KM) 

menemukan cara mengajar yang berbeda 

yaitu: 

a. Cara mengajar berbeda dengan 

penerapan LCD sebagai media 

pembelajaran (pembelajaran bermedia) 

dan menemukan peningkatan dalam 

minat belajar peserta didik. 

b. Cara mengajar berbeda yaitu melakukan 

praktek lapangan di luar kelas pada 

materi sistem pernapasan hewan. 

3. Minat belajar peserta didik SDN 2 

Panggung: 

a. Antusias peserta didik semangat dalam 

pembelajaran menggunakan adaptasi 

teknologi. 

b. Kurangnya semangat belajar oleh 

peserta didik di sebabkan cara mengajar 

tenaga pendidik yang monoton karena 

tidak beradaptasi dengan teknologi 

(tradisional 2). 
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